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Beberapa waktu lalu publik 

dikejutkan dengan kasus yang 

banyak menyeret nama-nama 

pejabat tinggi negeri ini 

terutama pejabat yang 

mendukung pemerintahan 

yaitu pemerintahan Susilo 

Bambang Yudhoyono (SBY) 

dan Boediono. Kondisi Partai 

Demokrat yang merupakan 

partai asuhan Susilo Bambang 

Yudhoyono kini benar-benar 

sedang dihempas badai besar. 

skandal Bank Century yang belakangan 

kian bergulir panas. Kasus tersebut 

menjadi heboh karena ada tudingan 

yang menyebutkan bahwa kucuran dana 

talangan untuk Bank Century sebesar 

Rp 6,1 triliun mengalir ke tim sukses 

kampanye Partai Demokrat dan 

pemenangan SBY-Boediono pada 

pemilu serta pilpres 2009. Tentu saja, 

dugaan itu bukan semata asal tuduh. 

Tim sukses Partai Biru yaitu Hartati 

Murdaya dan Boedi Sampoerna yang 

notabene nasabah kakap Bank Century 

adalah penyokong dana kampanye 

Partai Demokrat.  

 



Pertanyaan Makro :  
Dari beberapa penjabaran yang 

telah dijelaskan pada latar 

belakang penelitian diatas, 

peneliti dapat membuat suatu 

rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

“Bagaimana Membongkar 

buku Gurita Cikeas Di Balik 

Skandal Bank Century 

(Analisis Wacana Kritis Buku 

Membongkar Gurita Cikeas Di 

Balik Skandal Bank Century 

Sub Bab Pelanggaran-

Pelanggaran UU Pemilu Oleh 

Caleg-Caleg Partai Demokrat ? 

 

Pertanyaan Mikro : 
1. Bagaimana dimensi teks daribuku 

“Membongkar Gurita Cikeas; Di Balik Skandal 

Bank Century dalam Sub Bab Pelanggaran-

Pelanggaran UU Pemilu Oleh Caleg-Caleg 

Partai Demokrat”? 

2. Bagaimana dimensi kognisi sosial daribuku 

“Membongkar Gurita Cikeas; Di Balik Skandal 

Bank Century dalam Sub Bab Pelanggaran-

Pelanggaran UU Pemilu Oleh Caleg-Caleg 

Partai Demokrat”? 

3. Bagaimana dimensi konteks sosial 

daribuku “Membongkar Gurita Cikeas; Di 

Balik Skandal Bank Century dalam Sub Bab 

Pelanggaran-Pelanggaran UU Pemilu Oleh 

Caleg-Caleg Partai Demokrat”? 

 



  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kegunaan 

Dalam bidang kajian ilmu komunikasi, khususnya bidang jurnalistik, 

mengenai penggunaan analisis wacana kritis dalam menganalisis 

suatu teks, membedah berbagai unsur-unsur seputar wacana yang 

terdapat dalam suatu teks, dan semoga dapat memperkaya keilmuan 

analisis wacana dalam kajian ilmu komunikasi,termasuk jika 

penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukanreferensi bagi penelitian-penelitian berikutnya dengan tema 

yang sama, yaitu seputar analisis wacana. 

 



Kerangka Pemikiran Teoritis 

 
 Pada penelitian ini peneliti akan membedah  suatu teks 

ditinjau dari teori wacana, teori wacana dari Teun A. 

van Dijk, metode yang digunakan  yaitu  metode 

Analisis Wacana Kritis (AWK) atau CriticalDiscourse 

Analysis (CDA), dengan model analisis diadopsi dari 

teori yangdikemukakan van Dijk tersebut. 

Model analisis van dijk dilihat dari : 

1. Teks 

2. Kognisi Sosial 

3. Konteks Sosial  

 

  

   



Objek Penelitian  

Objek 
Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah 

Buku Membongkar Gurita 
Cikeas Di Balik Skandal Bank 
Century yang ditulis oleh George 
Junus Aditjondro terdiri dari 181 
halaman dimana terdapat 7 Sub 

Bab. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil Sub Bab Pelanggaran-

pelanggran UU Pemilu Oleh Caleg-

Caleg Partai Demokrat yang 

terdapat dalam halaman 66-67 

untuk dijadikan objek penelitian. 

 



Metode Penelitian 
 • Penelitian ini menggunakan metode analisis 

wacana kritis 
• Dengan pendekatan kualitatif.  

 
 

Teknik Pengumpulan Data 
 

Studi Pustaka 



Teknik Analisis Data 

Analisis data pada metode Van Dijk terdiri dari 

tiga komponen yaitu  : 

 
 
  
1. Analisis teks,  
2. Analisis kognisi sosial,  
3. Dan analisis konteks sosial 



Hasil Penelitian  

Dimensi Teks  

1. Analisis Tematik 

2. Analisis Skematik 

3. Analisis Semantik 

4. Analisis Sintaksis 

5. Analisis Stilistik 

6. Analisis Metafora  



1. Skema Person 

2. Skema Diri  

3. Skema Peran 

Dimensi Kognisi Sosial 



Dimensi Konteks Sosial 

 Wacana yang berkembang 

dalam masyarakat pada saat pemilu, 

partai demokrat dikenal sebagai partai 

yang bersih dari tindakan pelanggaran 

ataupun kecurangan.  

 Media massa memberitakan 

kecurangan ataupun pelanggaran yang 

dilakukan oleh kader partai demokrat, 

sehingga menyebabkan wacana yang 

berkembang dalam masyarakat tentang 

sisi negatif partai demokrat pun 

menjadi sorotan.  

 



Kesimpulan 

  

 Topik yang dikedepankan dalam buku 

Membongkar Gurita Cikeas Di Balik Skandal Bank 

Century Sub Bab Pelanggaran-Pelanggaran UU Pemilu 

Oleh Caleg-Caleg Partai Demokrat adalah Pelanggaran 

yang dilakukan oleh caleg partai demokrat saat pemilu 

dengan praktik pembelian suara 

  Kognisi sosial yang mempengaruhi George 

Junus Aditjondro dalam menulis buku membongkar 

Gurita Cikeas Di Balik Skandal Bank Century Sub Bab 

Pelanggaran-Pelanggaran UU Pemilu Oleh Caleg-Caleg 

Partai Demokrat ialah partai pemenang pemilu, namun 

kemenangan itu disebabkan oleh kecurangan dan 

pelanggaran yang dilakukan partai demokrat di berbagai 

daerah 

 Wacana yang berkembang dalam masyarakat 

tentang kasus bank century yang dikaitkan dengan 

partai demokrat dan banyaknya kader demokrat yang 

melakukan kecurangan dalam pemilu legislatif 

 

 

 



Saran 
 

 

 

1. Masyarakat harus bisa menilai dengan bijak dan cerdas 

terhadap pemimpinnya, serta ikut mengontrol dan 

mengawasi kinerja pemerintah agar tidak terjadi 

pelanggaran-pelanggaran hukum yang akibatnya dapat 

merugikan kita semua 

2. Media massa harus lebih bisa memberikan informasi 

tentang apa yang sedang terjadi di negara ini kepada 

masyarakat dengan berdasarkan fakta yang benar-benar 

terjadi sehingga masyarakat dapat mengetahui tindakan-

tindakan pelanggaran hukum yang telah dilakukan, 

sekaligus media massa ikut mengawasi agar tidak terjadi 

tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh 

siapapun dan kelompok manapun terutama saat pemilu 

yang akan datang 

  

  

 

 

 



Terima Kasih 


